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ABSTRAK

PEMANFAATAN DATA SATU PETA DALAM MELAKUKAN
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH DI PROVINSI LAMPUNG
(STUDI TENTANG WEBSITE GEOPORTAL DI BADAN PERENCANAAN

PEMBANGUNAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG)

Oleh

Riki Ariadi

Untuk menciptakan pembangunan yang berkualitas melalui analisis perencanaan
yang objektif maka dalam melakukan perencanaan pembangunan pihak perencana
membutuhkan data-data terkait capaian pembangunan yang telah dilaksanakan
pada periode sebelumnya dan data yang dibutuhkan terkait perencanaan yang akan
dilakukan untuk melihat realisasi pembangunan yang telah dilaksanakan dan
menjadi evaluasi untuk pelaksanaan perencaan pembangunan pada periode
selanjutnya. Sehingga ketersediaan data merupakan aspek yang penting dalam
perencanaan pembangunan. Untuk menciptakan data yang berkualitas sebagai
referensi perencanaan pembangunan maka pemerintah melaksanakan penyediaan
data satu peta melalui website geoportal yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas perencanaan pembangunan, menyediakan kebutuhan data dalam
perencanaan pembangunan dan memberikan efisiensi pelaksanaan perencanaan
pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan data satu
peta dalam melaksanakan perencanaan pembangunan di Provinsi Lampung (studi
tentang website geoportal di Bappeda Provinsi Lampung) dan mengidentifikasi
faktor pendukung serta kendala yang dihadapi dalam proses pelaksanaan
pengelolaan data satu peta di Bappeda Provinsi Lampung. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menggunakan
pendapat dari Saksono, (2019) yang menjelaskan bahwa manajemen pembangunan
berfokus pada, dinamika dan problematika kewilayahan, kinerja pemerintah daerah
dan pemanfaatan research, development (R&D) dan design, inovation (D&I) dalam
pembangunan d aerah. Mengetahui pemanfaatan data satu peta pada website
geoportal dalam perencanaan pembangunan di Provinsi Lampung.

Kata Kunci: Perencanaan Pembangunan, Data Satu Peta, Website Geoportal



ABSTRACT

UTILIZATION OF ONE MAP DATA IN REGIONAL DEVELOPMENT
PLANNING IN LAMPUNG PROVINCE (A STUDY ON THE GEOPORTAL
WEBSITE AT THE REGIONAL DEVELOPMENT PLANNING AGENCY OF
LAMPUNG PROVINCE)

By
Riki Ariadi

To create quality development through objective planning analysis, planners
require data related to previous development achievements and necessary data for
upcoming planning to assess realized developments and serve as evaluations for
subsequent planning periods. Therefore, data availability is crucial in development
planning. To ensure high-quality data as developmental references, the government
has implemented the provision of one map data through a geoportal website aimed
at enhancing development planning quality, fulfilling data needs in planning, and
improving planning efficiency. This study aims to analyze the utilization of one map
data in Lampung Province's development planning (a study on the geoportal
website at the Regional Development Planning Agency of Lampung Province) and
identify supporting factors and challenges in managing one map data at the agency.
The research methodology used is a qualitative approach using data collection
techniques such as observation, interviews, and documentation. The findings of this
study incorporate perspectives described by Saksono (2019), emphasizing that
development management focuses on regional dynamics, local government
performance, and the utilization of research and development (R&D) and design
and innovation (D&I) in regional development. Understanding the utilization of
one map data on the geoportal website in Lampung Province's development
planning is crucial.

Keywords: Development Planning, One Map Data, Geoportal Website
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1.1.

I.  PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah
memerlukan tahapan yang disebut sebagai perencanaan. Perencanaan
dimaksudkan untuk menyeimbangkan berbagai faktor yang tersedia dalam
menjalankan suatu kegiatan, dengan harapan bahwa kegiatan tersebut bisa
berjalan dengan baik. Menurut UU No. 25 Tahun 2004 menjelaskan bahwa
perencanaan merupakan sebuah proses yang menentukan tindakan yang
tepat, melalui urutan pilihan dengan memperhitungkan sumber daya yang
tersedia. Perencanaan yang dilakukan harus akurat agar perencanaan yang
dilakukan bisa memberikan kemajuan dan memperoleh tujuan

pembangunan yang dilakukan.

Struktur perencanaan pembangunan di Indonesia berdasarkan hirarki
dimensi waktunya berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dibagi menjadi
perencanaan jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek
(tahunan), berdasarkan Undang-Undang tersebut dapat diperoleh
penjelasan bahwa bagian penting dari perencanaan wilayah adalah
melaksanakan rencana pembangunan daerah yang pada pelaksanaannya
dibagi menjadi beberapa kegiatan, yaitu Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJP-D), Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJM-D), dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Organisasi perangkat daerah yang memiliki tanggung jawab terhadap
pelaksanaan perencanaan pembangunan Yyaitu Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah. Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 88 tahun



2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung, maka
BAPPEDA merupakan unsur pelaksana fungsi penunjang pemerintahan
daerah bidang perencanaan yang menjadi kewenangan daerah, dan
dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan
bertanggungjawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Pembangunan daerah sendiri mencakup banyak aspek berdasarkan isu
strategis suatu daerah. Dalam Dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) tertuang 7 isu pembangunan daerah berdasarkan
Visi Provinsi Lampung 2005-2025. Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung pada
pelaksanaan Rancangan Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Provinsi
Lampung menjelaskan bahwa ada 7 isu strategis daerah yang menjadi salah
satu prioritas perencanaan pembangunan daerah berdasarkan visi Provinsi
Lampung berfokus pada penguatan transformasi ekonomi, peningkatan
kualitas hidup SDM, penanggulangan kemiskinan, pembangunan
infrastruktur, reformasi birokrasi, pemantapan kehidupan masyarakat
lampung yang religius, aman, berbudaya, dan demokratis, peningkatan

kualitas lingkungan hidup.

Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 Pasal 31 menjelaskan bahwa
Perencanaan pembangunan didasarkan pada data dan informasi yang akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam melakukan perencanaan
pembangunan pihak perencana membutuhkan data-data terkait capaian
pembangunan yang telah dilaksanakan pada periode sebelumnya dan data
yang dibutuhkan terkait perencanaan yang akan dilakukan untuk melihat
realisasi pembangunan yang telah dilaksanakan dan menjadi evaluasi untuk
pelaksanaan perencaan pembangunan pada periode selanjutnya. Oleh
karena itu, ketersediaan data merupakan faktor penting dalam melakukan

perencanaan pembangunan.

Referensi data dan informasi yang dibutuhkan dalam melaksanakan

perencanaan pembangunan daerah menjadi hal yang sangat penting, oleh



karena itu dibutuhkan efisiensi dalam menemukan informasi terkait data
yang dibutuhkan. Untuk saat ini pengumpulan data-data terkait
perencanaan pembangunan masih dilakukan dengan cara manual dengan
referensi yang ada di BPS dan data yang terdapat pada Instansi
Pemerintahan terkait. Kemudian belum adanya satu portal penyedia data
terkait perencanaan pembangunan berbasis spasial sehingga mengharuskan
untuk melakukan pengumpulan secara manual. Keadaan tersebut dapat
menimbulkan perencanaan yang kurang efisien dikarenakan data terkait
pembangunan merupakan tahapan awal dalam melakukan perencanaan
pembangunan sehingga dapat menimbulkan ketidak efisiensian dalam

pelaksanaannya.

Dalam melakukan perencanaan pembangunan daerah, perkembangan
teknologi menjadi suatu manfaat karena dapat memberikan kemudahan
untuk dapat mengelola informasi yang dilakukan secara lebih aktual dan
optimal. Penggunaan teknologi informasi bertujuan untuk mencapai
efisiensi dalam berbagai aspek pengelolaan informasi, yang ditunjukkan
dengan kecepatan dan ketepatan waktu pemrosesan, serta ketelitian dan
keakuratan informasi. Oleh karena itu untuk menciptakan kemudahan
dalam memperoleh data spasial maka dibutuhkan pemanfaatan teknologi
yaitu dengan menciptakan satu portal data berbentuk website yang dapat
menyediakan data-data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan perencanaan
pembangunan berbasis spasial maupun perencanaan pembangunan
tahunan, karena hal tersebut dapat menciptakan efisiensi perencanaan
pembangunan. Dengan ketersediaan data yang dapat ditemukan dalam satu
portal website dapat memudahkan pencarian data spasial, maupun data
terkait kebutuhan perencanaan pembangunan lainnya. Kemudahan tersebut
terjadi karena data yang dibutuhkan telah dikumpulkan menjadi satu di

sebuah website.

Proses perencanaan pembangunan pembangunan membutuhkan informasi
data yang lengkap dan akurat dengan menggunakan atau memanfaatkan
peran teknologi digital, sehingga dibutuhkan referensi perencanaan

pembangunan yang menyediakan informasi dan data yang berkualitas



dengan berbasis website. Data satu peta juga dibutuhkan karena masih
terdapat permasalahan tumpang tindih data dalam perencanaan
pembangunan. Pemasalahan tersebut yaitu, data-data yang diperoleh dari
dua referensi yang menyediakan data perencanaan pembangunan terkadang
berbeda, serta masih terdapat data yang tidak dipublikasi oleh instansi yang
berkaitan.

Harapannya apabila adanya satu portal data spasial dapat memberikan
efektifitas data yang diperoleh dan efisiensi dalam pelaksanaan
perencanaan pembangunan. Hal tersebut dapat direalisasikan dengan
adanya kerja sama antara pemerintah demi menciptakan data yang
berkualitas untuk kelancaran pelaksanaan perencanaan pembangunan
daerah Provinsi Lampung. Kemudian, dapat menangani permasalahan
ketersediaan data spasial dan data-data pendukung dalam perencanaan

pembangunan.

Penyediaan data satu portal berbasis geografis dilakukan dengan
menggabungan antara sistem informasi dengan ilmu geografi yang saat ini
menjadi salah satu alternatif yang banyak digunakan dalam pengelolaan
informasi yaitu Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG yang meliputi
pemasukan, pengelolaan, manipulasi, analisis, dan penyajian data
geospasial (Aronoff, 1989) dikembangkan sehingga mampu disajikan
melalui website geoportal untuk mendukung penyelenggaraan penataan
ruang. Sebagian besar SIG berbasis internet yang dibangun untuk
mendukung penataan ruang memiliki tema-tema yang spesifik sesuai
kebutuhan pengembang aplikasi. Situs SIG berbasis internet tersebut
biasanya dibangun untuk tujuan perencanaan kawasan dan penyebarluasan
informasi penataan ruang (Ghaemi dkk., 2009; Simao dkk., 2009; Brown
dan Weber, 2011).

Indonesia Geoportal merupakan portal kebijakan satu peta berbasis website
yang dibentuk oleh Badan Informasi Geografis dan diresmikan oleh
Presiden Joko Widodo pada Agustus 2018, sementara itu untuk Provinsi

Lampung sendiri telah mengelola website geoportal sejak tahun 2022. Ide



pokok Ina-Geoportal adalah bahwa permasalahan sosial dan ekonomi dapat
diamati dan dianalisis lebih baik dengan menggunakan data spasial
sehingga dapat memperoleh ketersediaan data spasial yang baik. Data
spasial yang baik akan mencegah terjadinya fenomena pulau-pulau
informasi. Pulau informasi terjadi karena kurangnya koordinasi antara
lembaga pengelola data spasial sehingga data spasial terpecah-pecah di
masing-masing lembaga (Karsidi, 2012; Pusat SJSDS BIG, 2013). Oleh
karena itu, website tersbut merupakan alat yang penting bagi para
perencana pembangunan sebagai satu data referensi data yang dibutuhkan

dalam perencanaan pembangunan.

Website Geoportal merupakan amanat pelaksanaan Undang-Undang No.4
Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial, Perpres No.27 Tahun 2014
Tentang Jaringan Informasi Geospasial Nasional, Peraturan Pemerintah
No. 45 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Informasi Geospasial.
Geoportal merupakan halaman website yang memiliki fungsi sebagai pintu
gerbang untuk melakukan pencarian dan akses data geospasial
menggunakan sebuah layanan katalog yang menyajikan kumpulan
metadata yang memberikan informasi terkait data spasial (Tait, 2004,
Longley dan Maguire, 2005). Selain memungkinkan pengguna mencari dan
mengakses data yang mereka butuhkan, geoportal dapat digunakan untuk
mengelola data dan informasi geospasial yang dimiliki oleh sebuah instansi
atau organisasi yang memproduksi data geospasial (Maguire & Longley,
dalam Mustofa 2020).

Dengan adanya keberadaan data yang akurat dapat memudahkan dalam
proses perencanaan, pelaksanaan teknis, monitoring, pengendalian serta
evaluasi. Namun, kondisi yang terjadi saat ini di Provinsi Lampung
mengenai data statistik penunjang perencanaan pembangunan dan
informasi  berbasis spasial masih terdapat beberapa permasalahan,
diantaranya masih ada data yang tidak standar, tidak akurat dan masih
banyak terjadinya tumpang tindih data, serta belum adanya satu portal
berbagi pakai data pendukung dokumen perencanaan pembangunan dan

informasi Geospasial (Pusdatin Bappeda Provinsi Lampung 2023). Oleh



karena itu website Geoportal dapat menjadi sistem pengelolaan analisa data
Sistem Informasi Geografis perencanaan dan evaluasi pembangunan
daerah di Provinsi Lampung sehingga dibutuhkan dukungan sistem
informasi yang memiliki fitur inventarisasi data, pengolahan, hingga
penyajian informasi, fitur-fitur tersebut dapat menangani kedua jenis data
(tabular dan spasial) dengan mudah. Maka dari itu, kegiatan pembangunan
geoportal adalah dalam rangka mendorong penggunaan informasi
geospasial guna pelaksanaan pembangunan nasional dan untuk mendukung

proses perencanaan pembangunan.

Geoportal yang dikelola oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Lampung saat ini masih dalam tahap pengembangan teknologi agar
dapat memperkaya data dan informasi geospasial yang mengacu pada satu
referensi geospasial, satu standar, satu basis data sehingga dapat
dimanfaatkan oleh Organisasi Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah
Provinsi Lampung dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota se-Provinsi
Lampung untuk melaksanakan perencanaan pembangunan. Berikut
merupakan Kkategori jenis data yang bisa diakses pada website geoportal
yaitu, referensi spasial, hidrologi, tanah, batas wilayah yang ada di,
kebencanaan, hipsografi, lingkungan terbangun, vegetasi, toponomi,
transportasi, geologi dan data-data statistik yang mengukur kondisi
ekonomi data terkait penduduk miskin Provinsi Lampung dan data terkait

indeks pembangunan manusia Provinsi Lampung.

Manfaat informasi data yang ditampilkan pada website geoportal dapat
memberikan kemudahan dalam melakukan perencanaan pembangunan
sehingga pengumpulan data manual yang dapat memakan waktu bisa
tergantikan dengan inovasi yang lebih efektif dan menciptakan efisiensi.
Sehingga perencanaan pembangunan berbasis spasial dapat dilakukan

dengan baik untuk menciptakan pembangunan yang berkualitas.

Dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan membutuhkan data statistik
dan data spasial berdasarkan indikator perencanaan pembangunan yang

telah ditetapkan. Referensi data terkait penunjang pelaksanaan perencanaan



pembangunan memang bisa ditemukan melalui internet dan stakeholder
(dinas yang memiliki kewenangan berdasarkan kebutuhan data yang
diperlukan). Namun permasalahan perencanaan pembangunan sendiri yaitu
terletak pada proses pengelolaan data menjadi data yang siap pakai untuk
kebutuhan perencanaan masih dilakukan manual dengan sumber daya
manusia yang terbatas. Oleh karena itu Untuk menghindari permasalahan
dalam mencari informasi data dibutuhkan portal website yang memiliki
fungsi sebagai pusat utama referensi data yang dibutuhkan untuk melakukan
perencanaan pembangunan. Hal tersebut dapat direalisasikan dengan
adanya kerja sama antara pemerintah demi menciptakan data yang
berkualitas untuk kelancaran pelaksanaan perencanaan pembangunan

daerah Provinsi Lampung.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, ditemukan bahwa website ini mulai
dijalankan atau beroperasi sejak tahun 2022 hingga saat ini. Perencanaan
pembangunan yang menggunakan referensi spasial adalah perencanaan
berbasis spasial yang menggambarkan kondisi dan potensi suatu wilayah
untuk mendukung perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian suatu
wilayah. Referensi spasial sebelumnya menggunakan metode manual
dengan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan tidak berdasarkan
satu sumber sehingga dapat menimbulkan tumpang tindih data, sehingga
menyulitkan perencanaan yang dilakukan tidak efisien dikarenakan
menggunakan pengumpulan data dengan cara konvensional. Namun
dengan adanya website geoportal perencanaan berbasis spasial dapat
dilakukan dengan referensi data yang berkualitas dengan memanfaatkan

website tersebut.

Perencanaan berbasis spasial yang dilakukan setelah adanya website
geoportal dapat memberikan kemudahan pada proses perencanaan karena
dapat mempermudah dan mempercepat penyelesaian konflik tumpang
tindih pemanfaatan lahan dan batas daerah, mempercepat pelaksanaan
program-program pembangunan, baik pengembangan kawasan maupun

infrastruktur, mempermudah pelaksanaan simulasi yang menggunakan peta



seperti mitigasi bencana, menjaga kelestarian lingkungan, hingga
keperluan pertahanan.

Website geoportal dapat memberikan perubahan dalam perencanaan
tersebut karena menggunakan satu peta dasar yang ditetapkan oleh Badan
Informasi Geospasial sebagai acuan untuk pembuatan peta tematik
berbagai kementerian/lembaga (satu referensi), menerapkan definisi,
metodologi, dan Kebijakan Satu Peta dalam klasifikasi yang sama sesuai
standar yang ditetapkan oleh Badan Informasi Geospasial (satu standar),
sebagai pusat data, baik spasial ataupun non spasial yang terintegrasi antara
berbagai pihak guna mengurangi risiko pengadaan data ganda dan sulitnya
menemukan keberadaan suatu set data (satu basis data) dan memungkinkan
terjadinya proses tukar-pakai data yang lebih mudah antar
kementerian/lembaga, serta transparan dan terbuka bagi publik (satu
geoportal) dikarenakan informasi yang diberikan bersifat untuk umum

(Badan Informasi Geospasial).

Data yang kurang update dan kurang berkualitas juga menjadi
permasalahan yang cukup serius mengingat peran dan manfaat website
tersebut cukup penting dalam melaksanakan perencanaan pembangunan.
Permasalahan lain dalam pelaksanaan penglolaan data satu peta adalah
minimnya jumlah sumber daya manusia yang kompeten dan sumber daya
manusia yang fokus mengelola geoportal, yang berdampak pada tidak
maksimalnya peran dalam pengelolaan website geoportal dikarenakan
bertabrakan dengan fokus lain dalam pekerjaan. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pemanfaatan Data Satu Peta Dalam Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Lampung (Studi Tentang Website Geoportal di Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung)”.



1.2.  Rumusan Masalah

Melihat latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pemanfaatan website geoportal dalam melakukan
perencanaan pembangunan daerah di Provinsi Lampung.

Apa saja hambatan atau kendala yang ditemui pada pemanfaatan
website geoportal dalam perencanaan pembangunan daerah di

Provinsi Lampung.

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan suatu sasaran yang ingin dicapai. Maka, tujuan

penelitian yang ingin peneliti dapatkan yaitu:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisa pemanfaatan website geoportal
dalam perencanaan pembangunan daerah di Provinsi Lampung.

Teridentifikasinya hambatan atau kendala dari pemanfaatan website
geoportal dalam perencanaan pembangunan daerah di Provinsi

Lampung.

1.4. Manfaat Penelitian

Merujuk pada tujuan penelitian sebagaimana dijelaskan sebelumnya, maka

diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran terkait pengembangan keilmuan dalam lingkup manajemen
pembangunan daerah

Manfaat Praktis

Hasil dari Penelitian ini kiranya dapat membantu dan memberikan
informasi kepada pihak-pihak yang terkait seperti Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Lampung, masyarakat umum dan

lembaga pemerintahan lainnya.



2.1.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan penelitian terdahulu sebagai salah satu
kerangka acuan untuk memperkaya teori yang digunakan dalam kajian
penelitian yang dilakukan. Peneliti menggunakan tinjauan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian yang hendak dilakukan.
Berikut adalah penelitian terdahulu yang disajikan dalam bentuk tabel di

bawah ini:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Nama dan Hasil Penelitian Relevansi
Judul Penelitian
Penelitian
1 Waluyo & Pada proses pengolahan data Penelitian
Wardhani harus sesuai denga}n peraturan tersebut memiliki
standar data Indonesia, jadi setiap kesamaan pada
(2021) data yang akan ditampilkan di penelitian ini.
Perencanaan geoportal harus dengan standar Kesamaannya
Wilayah yang berlaku _ berdasarkan terdapat pada
Pesisir peraturan yang Q|teFapkan. Hal tujuan yang sama
Berbasis tersebut dlrez_allsa5|_l<an agar VYaitu untuk
Mitigasi gumber yang ditampilkan sudah m(.el-akulfan upaya
Bencana Je_las sumbern_ya dan dapat mitigasi bencana
Tsunami dlpertanggu_ng _Jawabkgn. Untuk tsunami dengan
Studi | Kasus mengkualifikasi  kualitas data mele_lk.ukan
di Kabupaten bgrdasarkan peraturan yang telah analls[s untuk
Bantul ditetapkan”. mewujudkan
Daerah perencanaan
Istimewa kqwasan pesisir
Yogyakarta W|_I:_:1yah_ berbasis
mitigasi bencana.
Penelitian ini
juga
menggunakan
analisis data

spasisal sebagai
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referensi
pelaksanaan
perencanaan
pembangunannya
sehingga  dapat
dikatakan
memiliki
hubungan dengan
penelitian ini
Maramis Berdasarkan hasil analisis dan Pada penelitian
(2021) pembahasan pelaksanaan ini  membahas
Kebijakan kebijakan satu peta dalam terkait peran dari
Satu Peta mendukung pembangunan Bappelitbang
Dalam nasional memiliki banyak dalam
Mendukung manfaat. Dengan adanya menyususn
Pembangunan kebijakan satu peta maka Rencana Kerja
Nasional pemerintan  dalam  hal ini Pemerintah
Kementerian/Lembaga/ Daerah Daerah (RKPD)
dapat merumuskan perencanaan dengan
dan kebijakan terkait tata ruang, menggunakan
pemanfaatan lahan dan teori-tori
perencanaan pembangunan secara perencanaan
terintegrasi, sehingga tidak lagi sehingga
terjadi tumpang tindih perizinan memiliki
maupun pemanfaatan lahan yang kesamaan
dapat menghambat dikarenakan
pembangunan. Dengan kebijakan penelitian ini
satu peta ini, Pemerintah juga  memiliki
diharapkan  dapat membuat tujuan dalam
perencanaan pembangunan perencanaan
nasional lebih terarah sesuai pembangunan
dengan potensi wilayah dengan daerah. Unsur-
tujuan akhir adalah kesejahteraan unsur yang
masyarakat Indonesia dijalankan dalam
melakukan
perencanaan
pembangunan
pada jurnal ini
juga  memiliki
kesamaan  dan
tujuan untuk
memberikan
perencanaan
pembangunan
yang berkualitas.
Herika Artikel ini mengkaji penerapan Jurnal ini
SIG pada smart city di Indonesia menjelaskan
Muhamad b -
eserta contoh—contoh  terkait peran
Taki  (2022) penerapannya dan sejauh mana sistem informasi
penerapan tersebut dapat geografis dalam
Peran SIG
terlaksana dengan sukses dan penerapan smart
Dalam seberapa besar manfaat yang di city, yang mana
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Penerapan
smart city di

Indonesia

dapat terkait dengan efektifitas
waktu dan efisiensi dana. Artikel
ini juga menyimpulkan bahwa
penerapan  sistem  informasi
geografis di Indonesia dalam
perencanaan konsep smart city
harus lebih ditingkatkan, agar
smart city pada kota-kota
Indonesia dapat direncanakan
dengan lebih baik, sehingga dapat
meningkatkan fungsi kota serta
mensejahterakan  penduduknya.
SIG sangat bermanfaat selain
untuk  perencanaan  kawasan
tertinggal serta juga sangat
membantu dalam mewujudkan
banyak kota—kota pintar atau
smart city di Indonesia.

sistem informasi
geografis
merupakan
sistem yang
digunakan dalam
penyediaan data
satu peta dan
jurnal  tersebut
juga menjelaskan
terkait
pemanfaatan
sistem informasi
geografis dalam
melakukan
perencanaan
pembangunan
berbasis  smart
city

Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan penjabaran beberapa penelitian terdahulu diatas, terdapat
persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti dengan penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu dengan fokus penelitian yang sama yaitu
Pemanfaatan informasi geografis atau geoportal dalam melakukan
perencanaan pembangunan. Perbedaan atau novelty pada penelitian ini
yaitu terdapat pada perbedaan jenis pemanfaatan data geospasial atau

geoportal yang ada di Indonesia.

Konsep Pembangunan

Manajemen Pembangunan
Pengertian Manajemen Pembangunan menurut (Siagian, 2005) adalah
upaya yang dilakukan oleh negara melalui pemerintah dengan sadar
yang bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan yang direncanakan
dan menciptakan modernitas dalam konteks pembangunan bangsa.
Sedangkan  pengertian  manajemen  pembangunan  menurut
Tjokroamidjojo dalam Kato et al (2021) adalah proses kontrol
pemerintah terhadap bisnis

(administrasi) untuk mewujudkan

pertumbuhan yang direncanakan menuju keadaan yang lebih baik dan
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lebih maju dalam berbagai aspek kehidupan berbangsa. Kemudian
istilah lain pada manajemen pembangunan dijelaskan oleh Meadows
dalam Kato et all (2021) menjelaskan bahwa manajemen pembangunan
adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengatur masyarakat di bidang
ekonomi dan perubahan sosial dengan tujuan untuk membangun
ketertiban umum.Untuk melaksanakan manajemen pembangunan atau
perencanaan pembangunan yang baik, maka dibutuhkan informasi
dalam manajemen pembangunan daerah, adapun informasi yang
dibutuhkan dalam manajemen pembangunan daerah menurut Pasaribu
(2019), yaitu sebagai berikut:
1. Data Kependudukan
Data kependudukan yang dibutuhkan dalam perencanaan
pembangunan yaitu data terkait dengan keadaan penduduk di
suatu wilayah berdasarkan keadaan dalam 10 tahun terakhir.
Tujuan dari data tersebut yaitu sebagai bahan analisis untuk
menentukan karakteristik penduduk di suatu wilayah sehingga
dapat tergambarkan tujuan perencanaan yang akan dilakukan
2. Kondisi Pasar
Pada indikator ini data yang dibutuhkan berupa data-data terkait
dengan informasi tentang pengangguran selama 5 tahun terakhir
3. Karakteristik Ekonomi
Informasi ini berisikan data-data terkait dengan ekonomi suatu
daerah yang bertujuan untuk membandingkan keadaan ekonomi
masa lalu dan sekarang, sehingga dapat memperoleh analisis
perencanaan berupa perencanaan Yyang harus dilakukan
berdasarkan data terkait ekonomi.
4. Kondisi Fisik
Data yang diperlukan dalam pelaksanaan perencanaan
pembangunan yaitu kondisi fisik suatu daerah yang
berhubungan dengan kondisi ekonomi, ketersediaan lahan
untuk kawasan industri, jaringan transportasi, keadaan

lingkungan terbangun dan informasi terkait wisata.
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5. Layanan Jasa Bagi Masyarakat
Data yang diperlukan terkait dengan fasilitas pelayanan sosial,
pendidikan, rekreasi, lokasi cagar budaya. Data tersebut dapat
menambah daya tarik tersendiri bagi suatu wilaya.
Dari penjelasan para ahli terkait manajemen pembangunan dapat
diambil kesimpulan bahwa manajemen pembangunan merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan untuk
memberikan perubahan terhadap suatu bangsa melalui perencanaan
pembangunan yang bertujuan agar terciptanya masyarakat yang

sejahtera.

Perencanaan Pembangunan

Perencanaan pembangunan merupakan proses sistematis untuk
merumuskan, menganalisis, dan merencanakan kegiatan serta tahapan-
tahapan yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan pembangunan suatu
negara, wilayah, atau organisasi. Perencanaan pembangunan
melibatkan identifikasi masalah, pengumpulan dan analisis data, dan

pembuatan keputusan yang didasarkan pada informasi yang relevan.

Riyadi dan Bratakusumah dalam Anggara dan Sumantri (2016)
mendefinisikan bahwa perencanaan pembangunan merupakan suatu
proses perumusan alternatif-alternatif atau keputusan-keputusan yang
didasarkan pada data-data dan fakta-fakta yang akan digunakan sebagai
bahan untuk melaksanakan suatu rangkaian kegiatan atau aktivitas.
Sedangkan menurut (Rukmana, 2016) menjelaskan bahwa perencanaan
pembangunan merupakan suatu proses dalam mengembangkan
kapasitas masyarakat untuk jangka waktu yang panjang sehingga
perencanaan yang dilakukan membutuhkan perencanaan yang tepat dan

akurat.
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Perencanaan pembangunan adalah proses pengembangan Kkinerja
masyarakat dalam jangka panjang sehingga memerlukan perencanaan
yang tepat dan akurat. Berdasarkan Undang-Undang. No. 25 tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN)
adalah suatu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan untuk
menghasilkan rencana pembangunan jangka panjang, jangka
menengah, dan jangka tahunan, yang dilakukan oleh unsur
penyelenggara negara dan masyarakat di tingkat pusat maupun tingkat
daerah (Anggara & Sumantri, 2016).

Dari beberapa definisi perencanaan menurut para ahli tersebut dapat
diperoleh kesimpulan bahwa dalam melakukan perencanaan terdapat
beberapa hal pokok yang merupakan unsur-unsur dalam melaksanakan

sebuah perencanaan, yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan yang dilakukan dengan mencermati asumsi yang
didasarkan pada fakta. Dalam melaksanakan perencanaan dapat
dilaksanakan berdasarkan asumsi yang didukung dengan fakta
yang ada. Hal ini merupakan suatu hal yang penting karena sebuah
perencanaan merupakan awal dari pelaksanaan suatu kegiatan.

2. Tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dalam suatu perencanaan juga
sangat penting untuk menjadi acuan perencanaan yang akan
dilakukan agar rencana yang dilakukan bisa terlaksana dengan
baik.

3. Bersifat memprediksi untuk mengantisipasi kemungkinan yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan perencanaan.

4. Melaksanakan hasil kebijakan yang telah dilaksanakan.

Konsep Sistem Informasi

Sistem Informasi Manajemen
Menurut Anggara (2016), Sistem informasi merupakan kesatuan

tatanan yang terdiri atas organisasi, manajemen/prosedur, teknologi,
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himpunan data, dan sumber daya manusia yang bertugas menghasilkan
dan menyampaikan informasi secara cepat, tepat, lengkap, dan akurat
untuk mendukung berbagai fungsi manajemen dalam mewujudkan

sasaran yang dikehendaki.

Menurut O’Brien (2002), Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah
suatu sistem terpadu yang menyediakan informasi untuk mendukung
kegiatan operasional, manajemen dan fungsi dalam pengambilan
keputusan dari suatu organisasi. Adapun tujuan dari sistem informasi

manajemen (SIM) yaitu sebagai berikut:

1. Menyediakan informasi yang dipergunakan untuk kebutuhan
manajemen itu sendiri

2. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perencanaan,
pengendalian, pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan

3.  Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa sistem informasi
manajemen berperan sebagai pemrosesan data yang kemudian diubah
menjadi informasi. Menurut O’brien (2010) menjelaskan bahwa sistem
informasi manajemen merupakan hubungan yang tidak dapat
dilepaskan antara people, hardware, software, communication network,
dan data resources, yang disebut sebagai komponen dalam sistem
informasi  yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan

informasi dalam organisasi.

Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh gambaran terkait situasi ruang muka bumi atau informasi
mengenai ruang muka bumi yang diperlukan untuk dapat menjawab
atau menyelesaikan suatu masalah yang terdapat dalam ruang muka
bumi yang bersangkutan. Rangkaian kegiatan tersebut meliputi
pengumpulan, penataan, pengolahan, penganalisisan dan penyajuan

data-data serta fakta-fakta yang terjadi dalam ruang muka bumi
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tertentu. Data-data terkait ruang muka bumi tersebut, biasa disebut
dengan istilah data geografis atau data spasial. Kemudian hasil dari
analisisnya disebut informasi geografis atau informasi spasial. Salah
satu instansi pemerintah yang memanfaatkan sistem informasi
geografis yang merupakan sistem untuk melaksanakan kebijakan satu
peta melalui website geoportal yaitu Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA).

Pemanfaatan teknologi SIG sangat erat kaitannya dengan perencanaan
pembangunan, khususnya dalam proses pembuatan, pengelolaan,

visualisasi, dan analisis data-data spasial (Pratomoatmojo, 2014).

Arronoff (1989) dalam Sugandi (2009) mendefinisikan bahwa SIG
merupakai sistem yang berjalan melalui basis teknologi komputer yang
memiliki kemampuan dalam menangani data yang bersifat geografi
khususnya pada pemasukan data, manajemen data (penyimpanan dan
pemanggilan kembali), memanipulasi dan analisis data, serta keluaran
sebagai hasil akhir (output). Sedangkan, Burrough dalam Sugandi
(2009) juga memberikan pandangannya terkait definisi Sistem
Informasi Geografis (SIG) sebagai sistem berbasis komputer yang
digunakan untuk memasukkan, menyimpan, mengelola, menganalisis,
dan mengaktifkan kembali data yang memiliki referensi keruangan

dengan tujuan yang berkaitan dengan pemetaan dan perencanaan.

Menurut Anon dalam Husnan (2019) sistem informasi geografis
merupakan jenis data yang terdiri dari data spasial dan data teks. Data-
data tersebut merupakan jenis data yang ditampilkan dalam website
geoportal karena memang pada dasarnya sistem tersebut sama halnya
dengan peran website geoportal yaitu memberikan informasi terkait
data-data spasial dan data teks. Data-data tersebut diperoleh
berdasarkan hasil observasi di lapangan dan diperoleh dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Pada penjelasan definisi terkait sistem informasi geografis yang telah

dijelaskan dan didasarkan oleh pandangan dari beberapa ahli, dapat
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dijelaskan bahwa SIG merupakan portal data yang berbasis teknologi
dengan menyimpan, mengolah, dan menyebarkan informasi data yang

dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan perencanaan

Konsep Geoportal

Definisi Geoportal

Geoportal merupakan bentuk inovasi berupa portal webstie sebagai
media berbagi data geospasial, geoportal memiliki motto “kebebasan
yang bersatu” (Koerten, 2011), pada motto tersebut mencerminkan
bahwa geoportal merupakan jaringan portal yang didirikan dengan
dukungan dari berbagai organisasi, yang masing-masing memiliki
otonominya sendiri, tetapi bekerja dalam suatu dasar aturan yang telah
dibuat dan disepakati bersama. Data-data yang difasilitasi oleh portal
website geoportal tidak hanya berasal dari satu sumber saja, namun
data-data tersebut diperoleh dari pihak-pihak yang memiliki keterkaitan
dengan data yang akan disebarkan. Informasi data yang disajikan pada
website geoportal merupakan data spasial atau informasi terkait

geospasial suatu wilayah.

Pada Perpres Nomor 27 Tahun 2014 tentang jaringan informasi
geospasial menjelaskan bahwa geospasial atau ruang kebumian adalah
aspek keruangan yang menunjukkan lokasi, letak, dan posisi suatu
objek atau kejadian yang berada di bawah, pada, atau di atas permukaan
bumi yang dinyatakan dalam sistem koordinat tertentu. Pada peraturan
tersebut juga menjelaskan bahwa informasi geospasial dapat
dimanfaatkan untuk perumusan kebijakan, pengambilan keputusan dan

pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan ruang kebumian.

Geoportal sendiri memiliki dua jenis dengan kewenangan berbeda,
yang terdiri dari geoportal tematik dan geoportal nasional atau regional
(Aditya & Kraak, 2009). Portal geoportal yang dijalankan oleh Provinsi

dan Kabupaten merupakan jenis portal tematik, sedangkan pada
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geoportal nasional merupakan wewenang dari pusat atau nasional,
kedua jenis geoportal tersebut tentunya memiliki kewenangan terhadap

data yang disebarkan sesuai dengan lingkupnya.

Pemanfaatan Data Satu Peta

Kebijakan satu peta atau geoportal dalam perencanaan pembangunan
bermanfaat sebagai pusat data, baik data spasial maupun non spasial
yang terintegrasi antara berbagai pihak untuk mengurangi resiko
pengadaan data ganda dan sulitnya menemukan keberadaan suatu set
data yang memberikan informasi khusus terkait data yang dibutuhkan
dalam perencanaan pembangunan. Data satu peta juga memungkinkan
terjadinya proses tukar pakai data yang lebih mudah antar kementerian,
lembaga, pemerintah daerah, serta mampu memberikan informasi yang

transparan dan terbuka bagi publik.

Jenis informasi data yang dapat diperoleh dari website geoportal
berupa, data spasial dan data non spasial. Data spasial adalah jenis data
yang berkaitan dengan informasi lokasi atau geografis. Data ini
umumnya dihasilkan oleh teknologi seperti sistem informasi geografis
(GIS), pemetaan digital, atau drone. Data spasial dapat berupa data
gambar, data vektor, atau data raster. Sedangkan pengertian dari data
non spasial adalah jenis data yang tidak terkait dengan lokasi geografis
atau ruang. Data ini meliputi informasi yang tidak memiliki hubungan
dengan posisi geografis seperti data statistik, data sosial, data ekonomi,
dan data keuangan. Data non spasial sering digunakan untuk analisis

perencanaan dan pengambilan keputusan.

Informasi Geospasial Dasar yang ditampilkan melalui website
geoportal diharapkan dapat memberikan banyak manfaat dalam
mendukung perencanaan, kebijakan dan pelaksanaan Pembagunan

Nasional, berupa:
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1. Rencana Tata Ruang
Manfaat rencana tata ruang provinsi tertuang pada pasal 3 Undang—
Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang penataan ruang, yang
dijelaskan bahwa rencana tata ruang dapat mewujudkan
keharmonisan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan,
terwujudnya keterpaduan dalam penggunaan sumber daya alam
dan sumber daya buatan dengan memperhatikan sumber daya
manusia dan mewujudkan perlindungan terhadap penataan ruang
dan mencegah dampak negatif terhadap lingkungan akibat
pemanfaatan ruang. Selain itu informasi ini juga dapat memberikan
manfaat pada penataan ruang dan pembangunan sarana dan
prasarana, dalam hal ini dapat berbentuk banyak hal. Seperti
analisis dampak lingkungan, daerah resapan air, kondisi tata ruang
kota, dan lain hal. Penataan ruang dengan bantuan sistem informasi
geografis dapat meminimalisir terjadinya banjir, kemacetan, dan

kendala perkotaan dan pedesaan lainnya.

2. Data Sosial
Data sosial yang ditampilkan pada website geoportal merupakan
data yang digunakan dalam perencanaan yang berkaitan dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Data sosial sendiri
meliput data terkait indeks pembangunan sumber daya manusia
yang ada di Provinsi Lampung. Data tersebut digunakan sebagai
acuan perencanaan pembangunan daerah agar menciptakan

pembangunan manusia yang berkualitas.

3. Data Ekonomi
Data ekonomi merupakan jenis data statistik yang digunakan
sebagai referensi dan acuan pemerintah provinsi lampung dalam
melakukan perencanaan pembangunan. Data-data tersebut
meliputi, data pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran,

pendapatan daerah, laju penduduk miskin dan jumlah penduduk
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miskin. Manfaat data tersebut digunakan sebagai pemerataan
pembangunan ekonomi masyarakat Lampung yang lebih maju dan

berkualitas.

Inventarisasi Sumber Daya Alam

Pada kawasan yang sering terjadi bencana alam seperti tsunami,
longsor, gempa bumi dan letusan gunung berapi, peta geologi ini
bisa dimanfaatkan untuk mengantisipasi beberapa kawasan yang
sangat rentan terhadap bencana alam tersebut sehingga bisa
diminimalisir mengenai korban jiwa. Data ini sangat diperlukan
dalam perencanaan pembangunan agar pemerintah bisa melakukan
antisipasi dan mempertimbangkan rencana pembangunan yang
akan dilaksanakan di wilayah tersebut. Kemudian, identifikasi
tentang potensi potensi alam yang tersebar di suatu wilayah
nantinya identifikasi ini akan memudahkan dalam pengelolaan

sumber alam untuk kepentingan orang banyak.

Lingkungan Terbangun

T. Bartuska dan G. Young (1994) menjelaskan definisi lingkungan
terbangun (built environment) sebagai segala sesuatu yang dibuat,
disusun dan dipelihara oleh manusia untuk memenuhi keperluan
manusia untuk menengahi lingkungan secara keseluruhan dengan
hasil yang mempengaruhi konteks lingkungan. Lingkungan
terbangun tersebut meliputi bangunan, jalan, fasilitas umum dan
sarana lain yang sesuai dengan definisi dari lingkungan terbangun.
Manfaat dari informasi data terkait lingkungan terbangun yaitu
untuk melakukan analisis kondisi lingkungan yang terjadi akibat
adanya pembangunan tersebut dan menganilisis kebutuhan akan

lahan terbangun untuk menunjang aktivitas masyarakat.
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Kerangka Pikir

Kerangka Pikir merupakan sebuah gambaran berupa konsep yang
didalamnya menjelaskan tentang masalah-masalah yang akan menjadi
pembahasan dalam penelitian. Peneliti melihat bahwa pada pelaksanaan
pemanfaatan kebijakan satu peta atau geoportal pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Lampung menggunakan teori oleh Saksono
(2019).

Untuk menghasilkan pembangunan yang baik membutuhkan tahapan-
tahapan yang disebut dengan perencanaan, perencanaan merupakan tahap
yang sangat penting demi keberlangsungan pembangunan di suatu negara,
wilayah dan organisasi. Salah satu aspek penting dalam melaksanakan
perencanaan pembangunan ada pada ketersediaan data yang terdiri dari
data statistik dan data spasial, oleh karena itu ketersediaan data sangat
penting dalam melakukan perencanaan pembangunan. Untuk memberikan
kemudahan dalam menemukan data statistik dan data spasial dibutuhkan
satu portal data yang dipergunakan sebagai referensi utama dalam
melaksanakan perencanaan pembangunan. Dari keterkaitan antara
perencanaan pembangunan dan kebutuhan data dalam perencanaan
pembangunan, sehingga pemanfaatan website geoportal atau kebijakan satu
peta dapat menjadi sumber referensi data spasial yang penting dalam
perencanaan pembangunan untuk menciptakan perencanaan Yyang

berkualitas.

Agar penelitian yang dilakukan berjalan dengan baik dan memiliki fokus
yang kuat, oleh karena itu peneliti menggunakan teori terkait pokok
bahasan dalam manajemen pembangunan yang terdiri dari 3 (tiga) hal
pokok menurut Saksono (2019). 3 hal pokok yang dalam manajemen

tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Dinamika dan problematika kewilayahan
Dinamika dan problematika kewilayahan merupakan bagian dari
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dialami oleh semua strata

pemerintahan daerah diseluruh Indonesia. Hal tersebut mencakup
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segala kendala dalam pembangunan yang dilaksanakan oleh
pemerintah. Adapun bentuk dari problematika dalam kewilayahan itu
sendiri seperti permasalahan dalam tata ruang, sosial, ekonomi,
lingkungan dan permasalahan lain yang dialami setiap daerah. Dari
adanya permasalahan tersebut seharusnya pemerintah dapat
menciptakan strategi yang efektif untuk menjawab tantangan tersebut.
Kinerja Pemerintah Daerah
Dalam upaya melaksanakan ketentuan Pasal 27 ayat (2) dan ayat (5)
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (EPPD), maka pada
setiap awal tahun berjalan Kementerian Dalam Negeri melakukan
penilaian atas Kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah.
Penilaian berbasis kluster kewilayahan yaitu, provinsi, kabupaten, dan
kota. Hasil penilaian selanjutnya ditetapkan dalam keputusan menteri
dalam negeri tentang peringkat dan status kinerja penyelenggaraan
pemerintahan daerah secara nasional. Pengukuran kinerja daerah yang
dilaksanakan oleh pemerintah daerah dapat dinilai dari aspek yang
berkaitan dengan pembangunan yang dilaksanakan seperti keadaan
ekonomi, sosial, rencana tata ruang dan tata wilayah, dan segala
informasi terkait suatu wilayah.
Pemanfaatan research, development (R&D) dan design, inovation
(D&I) dalam pembangunan Daerah
Pemanfaatan R&D dan D&I dimaksudkan untuk mengetahui secara
pasti apakah suatu daerah masih berpotensi dikembangkan atau justru
sebaliknya telah mencapai titik optimum berdasarkan data yang
diperoleh, sehingga diperlukan terobosan agar memperoleh nilai
tambah untuk kehidupan yang lebih baik sembari mereduksi risiko
yang ditimbulkannya. Manajemen perencanaan pembangunan daerah
yang berbasis R&D dan D&l memberi beberapa manfaat sebagai
berikut:

a) Kepastian dalam penetapan arah kebijakan pembangunan

demi mencapai pembangunan yang berkualitas
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Memperoleh kejelasan orientasi pengembangan daerah baik
dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang
Memperoleh terobosan pembangunan yang lebih inovatif
Peningkatan kualitas kebijakan pembangunan

Menciptakan kapasitas sumber daya manusia dan peluang
penciptaan modal manusia

Menentukan skala prioritas berdasarkan kebutuhan dan
berdasarkan kondisi nyata suadu daerah

Percepatan pembangunan untuk mengembangkan daerah
terpencil dan mereduksi kemiskinan

Memperoleh opsi terbaik dan target yang prospektif
Memperoleh fokus dalam pencapaian target yang lebih jelas
Tersedianya parameter dan standar pengukuran keberhasilan
pembangunan

Terciptanya pembangunan yang inklusif, dinamis dan
berkelanjutan

Ketepatan dan kecepatan dalam memobilisasi sumber daya
terbaik termasuk pemanfaatan bantuan luar negeri

Ketepatan distribusi sumber daya untuk menghasilkan nilai
tambah

Pengembangan pasar dan menjamin kepastian antisipasi
kegagalan pasar

Terjaminnya pelaksanaan manajemen risiko perencanaan dan
pembangunan daerah

Efisiensi waktu, energi, dan berbagai sumber daya lainnya
Menstimulasi  multi  pihak diberbagai sektor untuk

berkontribusi dalam pembangunan

awal dalam perencanaan pembangunan membutuhkan

pengumpulan data statistik dan informasi terkait yang bersumber dari

referensi yang ada, namun pada kenyataannya masih terdapat kendala

dalam pengumpulan data statistik. Dibutuhkan satu data yang

diimplementasikan dalam website geoportal Provinsi Lampung yang
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dimanfaatkan sebagai informasi terkait data statistik dalam perencanaan
pembangunan. Pada penelitian ini tidak hanya melihat bagaimana
pemanfaatan website geoportal dalam melakukan perencanaan
pembangunan daerah di Provinsi Lampung, tetapi juga melihat kendala
yang terjadi pada pemanfaatan website geoportal sebagai satu portal
informasi data yang mendukung perencanaan pembangunan di Provinsi
Lampung. Berangkat dari hal tersebut, penulis mencoba menggunakan teori
Saksono (2019) dalam menganalisa pemanfaatan data satu peta dalam
melakukan perencanaan pembangunan (studi kasus pada website geoportal
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung).
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Prioritas Rencana Pembangunan Daerah Provinsi
Lampung:

Penguatan transformasi ekonomi, peningkatan

kualitas hidup SDM, penanggulangan kemiskinan,
pembangunan infrastruktur, reformasi birokrasi,
pemantapan kehidupan masyarakat lampung yang
religius, demokratis,

aman, berbudaya, dan

peningkatan kualitas lingkungan hidup.

Faktor Penghambat:

a) Internal
b) Eksternal
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dalam pembangunan
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Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024




3.1.

3.2.

I11. METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penggunaan jenis penelitian kualitatif ini dengan
harapan dapat menghasilkan suatu penjelasan yang rinci baik secara verbal,
nonverbal, maupun perilaku berdasarkan observasi dari individu, kelompok

ataupun instansi tertentu.

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif ini dikarenakan guna
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Agar mendapatkan hasil yang baik,
peneliti harus mendapatkan data dan fakta atas fenomena tersebut dari
berbagai sumber lalu menelaahnya agar mendapatkan hasil yang
komprehensif berkaitan dengan pemanfaatan website geoportal dalam

perencanaan pembangunan Provinsi Lampung.

Hasil dari penelitian ini hanya mendeskripsikan dan menganalisis
wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek penelitian sehingga
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pemanfaatan website

geoportal dalam perencanaan pembangunan Provinsi Lampung .

Fokus Penelitian

Dalam melakukan penelitian kualitatif peneliti perlu menetapkan fokus
penelitian untuk mempertajam penelitian yang dilakukan. Fokus penelitian
merupakan batasan-batasan masalah yang diteliti dan mengarahkan penulis
agar tidak terjebak dengan banyaknya data yang diperoleh dalam penelitian
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kualitatif. Fokus dalam penelitian ini yaitu menganalisis Pemanfaatan

website Geoportal Dalam Perencanaan Pembangunan Provinsi Lampung.

Dari permasalahan dan hambatan yang terjadi dalam pemanfaatan geoportal

untuk perencanaan pembangunan di Provinsi Lampung perlu adanya

dukungan yang diperoleh berdasarkan teori yang dapat mendukung

keberhasilan pelaksanaan perencanaan pembangunan. Oleh karena itu

berdasarkan kerangka pikir dan judul pada penelitian ini, peneliti memiliki

fokus mengenai pemanfaatan dari website geoportal dalam mendukung

perencanaan pembangunan daerah di Provinsi Lampung:

1. Melihat Bagaimana pemanfaatan website geoportal dalam melakukan

perencanaan pembangunan daerah di Provinsi Lampung dengan

menggunakan teori dari Saksono (2019) yang berpendapat bahwa

manajemen pembangunan befokus pada tiga pokok bahasan yang

saling terkait, yaitu:

1)

2)

3)

Dinamika dan problematika kewilayahan

Untuk menciptakan pembangunan yang baik pemerintah harus
melihat dinamika dan problematika kewilayahan yang terjadi demi
perencanaan pembangunan yang objektif

Kinerja Pemerintahan Daerah

Pemanfaatan data satu peta dalam pengukuran kinerja daerah yang
dilaksanakan oleh pemerintah daerah yang berkaitan dengan
pembangunan yang dilaksanakan seperti keadaan ekonomi, sosial,
rencana tata ruang dan tata wilayah, dan infromasi spasial
berdasarkan keadaan suatu daerah sebagai tolak ukur capaian
pembangunan pada periode selanjutnya

Peran R&D dan D&I dalam pembangunan daerah.

Melihat potensi suatu daerah berdasarkan data statistik maupun
data geografis yang ditampilkan di website geoportal dengan

analisis berdasarkan data yang disediakan.

2. Selain hal tersebut yang menjadi fokus pada penelitian ini juga untuk

mengetahui faktor penghambat dalam pemanfaatan data satu peta
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dalam melakukan perencanaan Pembangunan daerah di Provinsi
Lampung (studi tentang website geoportal di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Lampung (Bappeda Provinsi

Lampung).

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian
tersebut akan dilaksanakan, lokasi penelitian dipilin sebagai sumber
informasi yang dapat memberikan jawaban dan menggambarkan rumusan
masalah penelitian. Alasan penelitian ini dilakukan di Bappeda Provinsi
Lampung karena organisasi tersebut merupakan instansi yang bertanggung
jawab dalam melaksanakan kebijakan satu peta berbasis geospasial yang
dikelola menjadi website bernama geoportal. Bappeda Provinsi Lampung
juga merupakan perangkat daerah yang memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan perencanaan pembangunan di Provinsi Lampung. Oleh
karena itu penulis memilih objek penelitian di Bappeda Provinsi Lampung
dikarenakan sesuai dengan kriteria dari penelitian yang dilakukan oleh

penulis.

Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini ada tiga macam metode yang digunakan dalam

mengumpulkan data, yaitu:

1. Wawancara
Menurut Moeleong (2017) wawancara merupakan percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan yang dilakukan melibatkan dua belah
pihak yang memiliki peran sebagai pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memiliki peran sebagai penjawab
pertanyaan dari pewawancara. Tresiana (2019) memberikan pandangan

bahwa dalam melakukan wawancara kita diahadapkan dengan dua hal:
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pertama, kita harus secara nyata melakukan interaksi dengan informan,
kedua, kita menghadapi kenyataan bahwa terdapat pandangan lain yang

mungkin berbeda dengan pandangan kita sendiri.

Tabel 2. Informan yang Terkait dalam Penelitian

No Nama Jabatan

1 M. Riduwan Pasra, S.E, Kepala Seksi Data Geospasial Pada

M.BA UPTD Pusat Data

2  Endro Nugroho, A.md Staff Data Geospasial Bappeda
Provinsi Lampung

3 lIchlasul Razi Staff Data Geospasial Bappeda

Provinsi Lampung

4 Henny Puspita Sari
SPW.K Staff data geospasial Bappeda
Provinsi Lampung

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024

Observasi

Observasi merupakan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan
data primer yang dibutuhkan dengan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian. Menurut Nasution dalam Sugiyono
(2018) observasi merupakan dasar bagi semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.

Tabel 3. Daftar Observasi

No Penemuan Observasi
1 Kategori data yang disediakan —
pada website geoportal e
e 00e6es
" ®©00660
® 0

2 Data Lingkungan Terbangun
Provinsi Lampung
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3 Salah Satu Bentuk Analisis
Data Pada website geoportal

4. Tampilan Data-data Modal
Dasar Pembangunan

5  Tampilan Data Ekonomi

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024

Dokumentasi

Menurut Tresiana (2019) data yang diperoleh pada penelitian kualitatif
banyak diperoleh dari sumber manusia, melalui observasi dan
wawancara. Akan tetapi terdapat sumber lain yang mendukung data
pada penelitian kualitatif diantaranya dokumen, foto, dan data statistik.
Dokumen yang dimaksud sebelumnya terdiri dari tulisan pribadi seperti
buku harian, surat-surat dan dokumen resmi. Dalam penelitian ini,
peneliti mengumpulkan data yang bersumber pada UU/Peraturan
Pemerintah, artikel jurnal, literatur, data-data tertulis, arsip maupun

gambar yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Tabel 4. Daftar Dokumen yang Berkaitan dengan Penelitian

No Dokumen Keterangan
1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004  Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional

2 Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun Tentang Jaringan
2014 Infromasi Geospasial

3 Peraturan Menteri Dalam Negeri Tata Cara Perencanaan
Republik Indonesia Nomor 86 Tahun Pengendalian dan

2017 Evaluasi Pembangunan
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Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah
Tentang Rencana
Pembangunan
JangkaPanjang

4 Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun Peraturan Terkait Satu
2019 Data Indonesia
5 Renaksi SDI Provinsi Lampung 2023- Berisi terkait rencana
2026 aksi satu data Indonesia
Provinsi Lampung yang
dilaksanakan pada tahun
2023-2026

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Tresiana merupakan proses penyusunan
data agar dapat ditafsirkan. Kegiatannya meliputi mulai dari penyusunan
data, menafsirkan dan menginterpretasikan data. Menyusun data, berarti
menggolongkannya dalam pola, tema atau kategori. Menafsirkan data,
berarti memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori,
mencari hubungan antara berbagai konsep. Interpretasi menggambarkan
perspektif atau pandangan penulis. Dalam penelitian ini teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis data menurut Miles dan Huberman
(2014) teknik analisis data tersebut meliputi langkah-langkah sebagai
berikut.
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Conclusion
Drawing /

\feriﬁcﬁy

Gambar 2. Komponen Analisis Data (Miles, Huberman, dan Saldana
2014)
Sumber: Miles, Huberman, dan Saldana, 2014

1. Tahap analisis pertama yaitu pengumpulan data, yaitu semua kegiatan
yang dilakukan untuk mengumpulkan data/informasi.

2. Tahap analisis kedua yaitu reduksi data, yaitu proses pemilihan,
pemilahan, fokus, penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data
mentah yang ada dalam semua bentuk catatan dan dokumen lapangan.
Dalam tahapan ini peneliti memilah-milah mana data yang dibutuhkan
dalam penelitian terkait Pemanfaatan Data Satu Peta Dalam
Melakukan Perencanaan Pembangunan Daerah di Provinsi Lampung
(studi kasus pada website geoportal Bappeda Provinsi Lampung).
Kemudian penulis akan memisahkan data yang tidak perlu dan
memfokuskan data yang benar-benar berhubungan dengan penelitian
yang dilakukan.

3. Tahap analisis ketiga yaitu tampilan data (data display), yaitu kegiatan
penyajian data/informasi dalam bentuk yang terorganisasi dengan
baik sehingga kegiatan pembuatan kesimpulan dalam bentuk narasi
atas kategori dan plan tertentu menurut pandangan informan dapat
dilakukan.

Tahap analisis keempat yaitu membuat kesimpulan, kegiatan pembuatan
kesimpulan dalam bentuk narasi atau kategori dan pola tertentu menurut

pandangan informan. Pada penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan
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dengan pengambilan inti sari dari rangkaian hasil penelitian berdasarkan
wawancara dan dokumentasi hasil penelitian. Kesimpulan akhir dalam
penelitian ini berupa teks naratif yang mendeskripsikan Pemanfaatan Data
Satu Peta Dalam Melakukan Perencanaan Pembangunan Daerah di Provinsi

Lampung (studi kasus pada website geoportal Bappeda Provinsi Lampung).

3.6. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan validitas dari data yang diperoleh. Menurut
Moleong (2017) untuk menentukan keabsahan data dalam penelitian
kualitatif harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu dalam pemeriksaan

data dan menggunakan kriteria:

1. Credibility
Penerapan derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep
validitas internal dari nonkualitatif. Kriteria ini berfungsi untuk
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuan dapat dicapai dan menghasilkan penemuan dengan jalan
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.
Kriteria ini menggunakan teknik pemeriksaan, ketekunan, pengamatan,
triangulasi, pengecekan dengan pihak pihak terlibat, memperbanyak
referensi dan juga menganalisis kasus negated sebagai pembanding.
Kegiatan yang dilakukan agar penelitian dapat dipertangungjawabkan
dan dapat dipercaya antara lain:
1) Triangulasi
Denzim dalam Moleong (2006) mengatakan triangulasi data berarti
menggunakan data dari sumber, metode penyidik dan teori.
Triangulasi digunakan, karena merupakan cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan-
kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
berbagai pandangan. Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti

melakukan wawancara lebih dari satu pihak informan yang berasal
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dari unsur-unsur yang berbeda agar memperoleh informasi yang

lebih lengkap dan jelas.

Sugiyono (2018) dalam teknik pengumpulan data, triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang telah
ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi,
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan melalui derajat
kepercayaan dengan menggunakan cara triangulasi sumber yaitu
membandingkan hasil data yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap sumber yang berbeda. Data dari beberapa sumber tersebut
kemudian dikategorikan menjadi sebuah pandangan yang sama dan

mana yang berbeda dan mana yang spesifik.

2) Perpanjangan Waktu Pengamatan
Perpanjangan waktu pengamatan dilakukan agar meningkatkan
kepercayaan. Dengan perpanjangan pengamatan seperti ini peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lain
dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.
Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti
dengan narasumber diharapkan bisa semakin akrab (tidak ada jarak
lagi, semakin terbuka, saling mempercayai) sehingga tidak ada hal

yang disembunyikan lagi.

2. Transferability
Pengujian keteralihan dalam penelitian kualitatif digunakan supaya
orang lain dapat memahami hasil penelitian sehingga ada kemungkinan
untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti harus
membuat laporan yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan uraian rinci, yaitu dengan
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melaporkan hasil penelitian seteliti dan secermat mungkin yang
menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan. Derajat
keteralihan dapat dicapai lewat uraian yang cermat, rinci, tebal, atau
mendalam serta adanya kesamaan konteks antara pengirim dan

penerima.

. Dependability

Menurut Sugiyono (2018) pengujian kebergantungan dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi
penulis tidak melakukan proses penelitian tapi dapat memberikan data
maka dari itu diperlukannya uji kebergantungan. Apabila proses
penelitian tidak ada tetapi datanya ada, maka penelitian itu tidak
reliabel atau dependable. Penelitian seperti ini perlu diuji dependability
nya, dan untuk mengecek apakah hasil penelitian ini benar atau tidak,
untuk dapat menentukan hal tersebut penulis bisa melakukan diskusi

dengan pembimbing.

. Confirmability

Kepastian data (comfirmability) berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses yang ada dalam penelitian, jangan sampai
proses tidak ada tetapi hasilnya ada. Derajat ini dapat dicapai melalui
audit atau pemeriksaan yang cermat terhadap seluruh komponen dan
proses penelitian serta hasil penelitiannya. Pemeriksaan yang dilakukan
oleh pembimbing menyangkut kepastian asal usul data, logika
penarikan kesimpulan dari data dan penilaian derajat ketelitian serta
telaah terhadap kegiatan penulis tentang keabsahan data. Dalam hal ini

yang melakukan pengujian hasil penelitian adalah pembimbing skripsi.
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang dilakukan pada bab

empat dapat ditarik kesimpulan, mengenai Pemanfaatan Data Satu Peta

Dalam Melakukan Perencanaan Pembangunan Daerah di Provinsi Lampung

(Studi Tentang website Geoportal di Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah Provinsi Lampung) yang dilihat dari aspek-aspek terkait fokus

manajemen pembangunan menurut Saksono sebagai berikut:

1. Dinamika dan problematika kewilayahan

Pelaksanaan perencanaan pembangunan berdasarkan dinamika dan
problematika kewilayahan dapat memanfaatkan website geoportal
karena menunjang data-data terkait dinamika dan problematika suatu
wilayah sehingga dapat dikatakan optimal. Informasi data yang
digunakan dalam website geoportal yaitu informasi data terkait data
sosial, ekonomi, lingkungan terbangun, data utilitas dan data terkait
rencana tata ruang dan wilayah di Provinsi Lampung. Pemanfaatan
data satu peta juga memudahkan pelaksanaan perencanaan
pembangunan karena bentuk data yang sudah terintegrasi dalam satu
website, sehingga informasi data dari berbagai sektor seperti sosial,
ekonomi, infrastruktur dan wilayah dapat memberikan pemahaman
yang holistik tentang kondisi atau dinamika yang terjadi di suatu

wilayah.

2. Kinerja Pemerintah Daerah
Pemanfaatan dalam bentuk kinerja pemerintah daerah dimanfaatkan
dengan menjadikan informasi terkait capaian pembangunan yang
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telah dilaksankan oleh pemerintah sebagai referensi perencanaan
pembangunan, seperti capaian pembangunan ekonomi dan sosial yang
digunakan sebagai tolak ukur atau target pembangunan selanjutnya.
Selain menjadi tolak ukur, data-data tersebut juga dapat digunakan
untuk mengevaluasi pembangunan yang kurang efektif atau
berpresentase rendah sehingga menjadi evaluasi bagi pemerintah
untuk lebih meningkatkan pembangunan berdasarkan dari hasil
evaluasi pembangunan yang berpresentase rendah. Pemanfaatan
website geoportal dimanfaatkan dengan baik dalam melihat capaian
pembangunan berdasarkan tahun, serta memberikan pemahaman data
yang mudah kepada pengguna dan memberikan hasil analisis yang
dapat memberikan efisiensi pengumpulan data dalam melakukan

perencanaan pembangunan.

3. Pemanfaatan research, development (R&D) dan design, inovation
(D&I) dalam pembangunan Daerah
Data satu peta yang memberikan informasi terkait data-data
pembangunan daerah dapat memudahkan proses eksplorasi dan
alokasi sumber daya untuk pembangunan sosial dan ekonomi
termasuk pemantauan dan mengevaluasi rencana, kebijakan, dan
program pembangunan. Pemanfaatan R&D dan D&I dalam
manajemen pembangunan merupakan fungsi analisis perencanaan
pembangunan daerah dalam mencari solusi permasalahan atas isu-isu
aktual dalam lingkup pembangunan daerah. Dengan menyediakan
data yang terpadu dan akurat melalui satu platform, geoportal telah
mengganti proses manual menjadi proses yang berbasis teknologi
sehingga memperoleh proses pengumpulan dan proses berbagi data
yang efisien dan fleksibel bagi perencana pembangunan, kemudian
pemanfaatan data satu peta juga meminimalisir terjadinya tumpang
tindih data.

Sedangkan faktor penghambat dalam pemanfaatan pemanfaatan data satu

peta dalam melakukan perencanaan pembangunan daerah di Provinsi
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Lampung melalui website geoportal di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Provinsi, yaitu:

1. Faktor internal yang menjadi penghambat pengelolaan data satu peta di
Bappeda Provinsi Lampung yaitu masih kurangnya sumber daya
manusia yang kompeten dalam pengelolaan data geospasial.

2. Faktor eksternal yang menjadi penghambat yaitu standar data belum
menyesuaikan dengan ketersediaan sumber daya manusia, dikarenakan
untuk memenuhi stadar informasi data yang disediakan membutuhkan
sumber daya pendukung, salah satunya sumber daya manusia.

Saran

Pemanfaatan data satu peta melalui website geoportal dalam melaksanakan
perencanaan pembangunan daerah di Provinsi Lampung sudah
dimanfaatkan dengan baik khususnya dalam melaksanakan perencanaan
pembangunan namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa
kendala yang dihadapi. Oleh karena itu penulis bermaksud untuk
memberikan saran yang mudah-mudahan sekiranya dapat bermanfaat bagi
instansi ataupun bagi peneliti selanjutnya. Berikut merupakan saran yang

diberikan:

1. Melakukan bimbingan teknis kepada para pegawai untuk
meningkatkan kompetensi pada bidang geospasial dapat

berkontribusi dalam pengelolaan data satu peta.

2. Melakukan peningkatan sosialisasi pemanfaatan data satu peta
dengan tujuan agar para perencana pembangunan beserta aktor lain
dalam  melaksanakan  perencanaan  pembangunan lebih
memaksimalkan ketersediaan informasi pada website geoportal
sehingga perencanaan pembangunan yang dilaksanakan lebih

berkualitas.
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3. Dikarenakan kurangnya kompetensi pada sumber daya manusia
yang tersedia dalam pengelolaan geoportal maka dapat dilakukan
pembinaan secara berkala dari badan informasi geospasial (BIG)
yang bertujuan untuk meningkatkan optimalisasi pengelolaan data

spasial di Provinsi Lampung.
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